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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 40 hari kerja di Perusahaan 
Umum Badan Urusan Logistik (Perum BULOG), khususnya pada Divisi 
Akuntansi, Sub-Divisi Akuntansi Kantor Pusat. Selama melaksanakan PKL 
praktikan diberikan beberapa tugas, yaitu memasukkan transaksi yang sudah 
dijurnal ke dalam Sistem Informasi Akuntansi Bulog (SIAB), melakukan 
penginputan rekening giro dengan menggunakan  SIAB melalui Laporan Aktifitas 
COA, melakukan verifikasi voucher beserta dokumen pendukung lainnya, 
memeriksa saldo akhir hasil pemasukan agar  balance  dengan rekening  koran. 
Setelah melakukan PKL di Perum BULOG, praktikan telah mengetahui tata cara 
bekerja pada divisi akuntansi, memahami alur transaksi pembelian suatu barang 
ke perusahaan, serta dapat memahami mengenai pencatatan transaksi yang 
selama ini hanya dipelajari di kelas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut 
UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan 
barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat. Kini tingkat persaingan untuk mendapatkan pekerjaan di Indonesia 
semakin ketat. Ditambah lagi, Indonesia merupakan negara dengan penduduk 
terbesar keempat di dunia. Tentunya sebagai negara dengan predikat penduduk 
padat ini, Indonesia harus mengimbanginya dengan lapangan pekerjaan yang 
memadai untuk warganya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) per 
Agustus 2018 yang dikutip dari website www.bps.go.id, tingkat pengangguran 
terbuka di Indonesia mencapai 5.34%.  
Tujuan manusia bekerja adalah untuk mendapatkan penghasilan, dimana 
nantinya penghasilan yang didapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari – hari. Maka tak heran jika banyak orang yang berlomba – lomba untuk 
menyelesaikan pendidikannya bahkan sampai ke jenjang perguruan tinggi demi 
mendapatkan pekerjaan yang mumpuni. Namun pada kenyataan di lapangan, 
tidak banyak sarjana lulusan perguruan tinggi yang mendapatkan pekerjaan. 
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Sekarang ini standar diterimanya seseorang di dunia kerja tidak hanya 
background pendidikannya saja, namun diperlukan keahlian agar dapat diterima 
atau masuk ke dunia kerja. Salah satu faktor yang menyebabkan sulitnya 
mendapatkan pekerjaan selepas kuliah adalah minimnya pengalaman kerja 
lulusan dalam dunia kerja. Hal ini dikarenakan di dunia perkuliahan, mahasiswa 
hanya fokus kepada teori – teori yang diajarkan oleh dosen di dalam kelas tanpa 
mengerti bagaimana praktiknya di lapangan. Padahal di dalam kehidupan ini 
teori hanya menyumbang 20% dalam mencapai kesuksesan. Sebaiknya, sebuah 
teori harus dikembangkan oleh praktik kerja yang memiliki 80% lebih banyak 
peranannya di banding hanya teori saja.  
Saat memasuki dunia kerja, tentunya teori yang di dapat harus disesuaikan 
dengan keadaan perusahaan masing – masing. Salah satu contohnya yaitu dalam 
teori dasar akuntansi. Nomor akun aset yang diawali dengan nomor 1, kewajiban 
dengan nomor 2, dan ekuitas dengan angka 3. Pada kenyataannya perusahaan 
memiliki cara yang berbeda – beda dalam pemberian penomoran untuk akun 
yang ada di dalam perusahaan dan menambahkan beberapa angka lain sebagai 
pembeda yang menunjukkan ciri dari perusahaan meskipun pada dasarnya sama.  
Banyaknya sumber daya manusia yang ada, membuat banyak perusahaan 
menjadi lebih selektif dalam memilih calon karyawan terbaiknya. Perusahaan 
pastinya tidak mau mengambil resiko atau rugi dengan memperkerjakan 
karyawan yang kurang produktif dan kontributif untuk perusahaan. Dalam 
rekrutmen, biasanya perusahaan memiliki persyaratan umum yaitu pengalaman 
kerja di bidang tertentu minimal satu tahun. Atas dasar itulah, banyak perguruan 
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tinggi yang mengadakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah 
satu kewajiban atau syarat kelulusan bagi seluruh mahasiswa agar mahasiswa 
terlatih dan sudah dapat menyesuaikan dalam dunia kerja yang nantinya dapat 
dijadikan bekal kelak. 
Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi berusaha untuk 
mencetak lulusan – lulusan terbaik yang siap bersaing di dunia kerja taraf lokal 
maupun global.  Melalui program – program akademik yang menunjang 
mahasiswa, salah satunya adalah program Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Mahasiswa – mahasiwa Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
(non-pendidikan) umumnya melaksanakan program Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) pada saat liburan semester 6 (memasuki semester 7 tahun ajaran baru). 
Sedangkan untuk Diploma III pelaksanaan PKL pada saat liburan semester 4 
(memasuki semester 5 tahun ajaran baru). Program ini dilakukan dengan syarat 
minimal 40 hari kerja pada sebuah perusahaan dengan membawa surat pengantar 
dari kampus. PKL merupakan salah satu prasyarat untuk mendapatkan gelar 
Sarjana Ekonomi di Universitas Negeri Jakarta. 
Praktikan melakukan PKL di Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik 
(Perum BULOG) selama 43 hari kerja di mulai dari 2 Juli 2018 sampai 31 
Agustus 2018. Praktikan di tempatkan sesuai dengan bidang ilmu yang sedang 
didalami oleh praktikan, yaitu pada divisi Akuntansi, sub divisi Akuntansi 
Kantor Pusat. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan antara lain : 
a. Untuk memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan 
sebagai salah satu syarat kelulusan dari Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta; 
b. Mempraktikkan bidang akuntansi serta mempelajarinya lebih 
mendalam melalui Praktik Kerja Lapangan; 
c. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja yang 
sesungguhnya agar mampu menyesuaikan dengan lingkungan kerja 
kelak. 
 
2. Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan antara lain : 
a. Mengasah keterampilan kerja serta sikap profesionalisme yang 
dibutuhkan dalam menghadapi persaingan pada dunia kerja sejak 
dini; 
b. Mengaplikasikan teori – teori akuntansi yang sudah di dapat saat 
kuliah ke dalam dunia kerja; 
c. Meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dalam bidang 
akuntansi yang dibutuhkan di dunia kerja. 
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C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) memiliki banyak kegunaan untuk pihak – 
pihak terkait, baik untuk mahasiswa selaku praktikan, universitas sebagai 
penyelenggara, serta perusahaan yang di tuju untuk Praktik Kerja Lapangan. 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan antara lain : 
1. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi mahasiswa (praktikan) 
a. Dapat mengaplikasikan teori – teori akuntansi yang telah 
dipelajari pada bangku perkuliahan; 
b. Menambah relasi di perusahaan yang nantinya dapat 
memperluas informasi dan pergaulan; 
c. Mengasah kemampuan dan keterampilan dalam bidang 
akuntansi yang dibutuhkan dalam dunia kerja; 
d. Melatih kepercayaan diri dalam berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan orang banyak; 
e. Membangun rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 
dilimpahkan kepada praktikan. 
 
2. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi universitas 
a. Menjalin hubungan yang baik antara Universitas Negeri  
Jakarta dengan instansi tempat praktikan melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan; 
b. Mencetak generasi yang siap dalam menghadapi persaingan 
global. 
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3. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi perusahaan 
a. Menjalin hubungan yang baik antara perusahaan dengan 
Universitas Negeri Jakarta; 
b. Menambah produktivitas perusahaan karena adanya tenaga 
kerja baru untuk sementara. 
 
D. Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Nama  : Perum BULOG 
Alamat  : Jalan Jend. Gatot Subroto No. Kav. 49 Jakarta Selatan  
12950 
Telepon   : (021) 5252209 Ext 2428, 2623 
Fax  : (021) 5256482 
Email   : redaksiweb@bulog.co.id 
Website  : www.bulog.co.id 
Penempatan : Sub divisi Akuntansi Kantor Pusat, Divisi Akuntansi 
Praktikan memilih Perum BULOG sebagai tempat pelaksanaan PKL 
karena praktikan ingin mengetahui sistem kerja di perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), selain itu praktikan ingin memahami proses transaksi 
dan segala kegiataan pencatatan yang ada di Perum BULOG.  
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E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan melewati 
beberapa tahapan, yaitu : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, langkah awal yang diambil oleh praktikan adalah mencari 
informasi terkait dengan perusahaan yang membuka lowongan PKL. Setelah 
mendapatkan informasi bahwa Perum BULOG menerima mahasiswa PKL, 
praktikan menyempatkan diri untuk datang dan bertanya langsung ke kantor 
pusat Perum BULOG. Setelah itu praktikan meminta surat pengantar dari 
Gedung R (Gedung Fakultas Ekonomi) untuk selanjutnya di proses di Biro 
Administrasi, Akademik, dan Keuangan (BAAK) untuk melaksanakan PKL di 
Perum BULOG. Proses pembuatan surat pengantar menghabiskan waktu kurang 
lebih 4 hari kerja. Setelah mendapatkan surat pengantar PKL dari kampus, 
praktikan mengunjungi Perum BULOG untuk memberikan surat pengantarnya 
secara langsung. 
Setelah beberapa minggu surat pengantar di proses, akhirnya perusahaan 
mengkonfirmasi bahwa praktikan diterima di Perum BULOG melalui telepon. 
Setelah itu, praktikan diminta datang kembali untuk mengambil surat balasan 
untuk kampus sekaligus bertanya terkait aturan – aturan yang ada di perusahaan 
serta persiapan apa yang harus dilakukan oleh praktikan sebelum melaksanakan 
PKL di Perum BULOG.  
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2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, praktikan memulai PKL pada tanggal 2 Juli 
2018 sampai 31 Agustus 2018 yang dilaksanakan 5 hari kerja dalam seminggu 
(Senin – Jumat). Selama 43 hari kerja, jam kantor untuk mahasiswa PKL adalah 
pukul 07.30 – 15.30 WIB dengan diberikan waktu untuk ishoma setiap harinya 
dimulai pukul 12.00 sampai 13.00 WIB. 
 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan membuat laporan Praktik Kerja Lapangan yang berupa hasil 
kegiatan kerja yang dilakukan oleh praktikan selama melaksanakan PKL di 
Perum BULOG. Proses penulisan laporan PKL dimulai sejak praktikan 
melaksanakan PKL yaitu disaat waktu senggang hingga akhir bulan PKL selesai 
yaitu pada tanggal 24 Agustus 2018. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik atau Perum BULOG 
merupakan perusahaan umum bagian dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
dengan tujuan utama sekaligus slogannya yaitu untuk mewujudkan kedaulatan 
pangan negara. BULOG bergerak di bidang logistik pangan. Ruang lingkup 
bisnis perusahaan meliputi usaha logistik/pergudangan, survei dan 
pemberantasan hama, penyediaan karung plastik, usaha angkutan, perdagangan 
komoditi pangan dan usaha eceran. Sebagai perusahaan yang tetap mengemban 
tugas publik dari pemerintah, BULOG tetap melakukan kegiatan menjaga Harga 
Dasar Pembelian untuk gabah, stabilisasi harga khususnya harga pokok, 
menyalurkan beras untuk orang miskin (Raskin) dan pengelolaan stok pangan. 
Dikutip dari website resmi Perum BULOG yaitu 
(www.bulog.co.id/sejarah.php), perjalanan Perum BULOG dimulai pada saat 
dibentuknya BULOG pada tanggal 10 Mei 1967 berdasarkan keputusan 
presidium kabinet No.114/U/Kep/5/1967, dengan tujuan pokok untuk 
mengamankan penyediaan pangan dalam rangka menegakkan eksistensi 
Pemerintahan baru. Selanjutnya direvisi melalui Keppres No. 39 tahun 1969 
tanggal 21 Januari 1969 dengan tugas pokok melakukan stabilisasi harga beras, 
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dan kemudian direvisi kembali melalui Keppres No 39 tahun 1987, yang 
dimaksudkan untuk menyongsong tugas BULOG dalam rangka mendukung 
pembangunan komoditas pangan yang multi komoditas. Perubahan berikutnya 
dilakukan melalui Keppres No. 103 tahun 1993 yang memperluas tanggung 
jawab BULOG mencakup koordinasi pembangunan pangan dan meningkatkan 
mutu gizi pangan, yaitu ketika Kepala BULOG dirangkap oleh Menteri Negara 
Urusan Pangan. 
Pada tahun 1995, keluar Keppres No 50, untuk menyempurnakan 
struktur organisasi BULOG yang pada dasarnya bertujuan untuk lebih 
mempertajam tugas pokok, fungsi serta peran BULOG. Oleh karena itu, 
tanggung jawab BULOG lebih difokuskan pada peningkatan stabilisasi dan 
pengelolaan  persediaan bahan pokok dan pangan. Tugas pokok BULOG sesuai 
Keppres tersebut adalah mengendalikan harga dan mengelola persediaan beras, 
gula, gandum, terigu, kedelai, pakan dan bahan pangan lainnya, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, dalam rangka menjaga kestabilan harga bahan 
pangan bagi produsen dan konsumen serta memenuhi kebutuhan pangan 
berdasarkan kebijaksanaan umum Pemerintah. Namun tugas tersebut berubah 
dengan keluarnya Keppres No. 45 tahun 1997, dimana komoditas yang dikelola 
BULOG dikurangi dan tinggal beras dan gula. Kemudian melalui Keppres No 
19 tahun 1998 tanggal 21 Januari 1998, Pemerintah mengembalikan tugas 
BULOG seperti Keppres No 39 tahun 1968. Selanjutnya melalu Keppres No 19 
tahun 1998, ruang lingkup komoditas yang ditangani BULOG kembali 
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dipersempit seiring dengan kesepakatan yang diambil oleh Pemerintah dengan 
pihak IMF yang tertuang dalam Letter of Intent (LoI). 
Dalam Keppres tersebut, tugas pokok BULOG dibatasi hanya untuk 
menangani komoditas beras. Sedangkan komoditas lain yang dikelola selama ini 
dilepaskan ke mekanisme pasar. Arah Pemerintah mendorong BULOG menuju 
suatu bentuk badan usaha mulai terlihat dengan terbitnya Keppres No. 29 tahun 
2000, dimana didalamnya tersirat BULOG sebagai organisasi transisi (tahun 
2003) menuju organisasi yang bergerak di bidang jasa logistik di samping masih 
menangani tugas tradisionalnya. Pada Keppres No. 29 tahun 2000 tersebut, tugas 
pokok BULOG adalah melaksanakan tugas Pemerintah di bidang manajemen 
logistik melalui pengelolaan persediaan, distribusi dan pengendalian harga beras 
(mempertahankan Harga Pembelian Pemerintah – HPP), serta usaha jasa logistik 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Arah perubahan 
tesebut semakin kuat dengan keluarnya Keppres No 166 tahun 2000, yang 
selanjutnya diubah menjadi Keppres No. 103/2000. Kemudian diubah lagi 
dengan Keppres No. 03 tahun 2002 tanggal 7 Januari 2002 dimana tugas pokok 
BULOG masih sama dengan ketentuan dalam Keppers No 29 tahun 2000, tetapi 
dengan nomenklatur yang berbeda dan memberi waktu masa transisi sampai 
dengan tahun 2003. Akhirnya dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah RI 
no. 7 tahun 2003 BULOG resmi beralih status menjadi Perusahaan Umum 
(Perum) BULOG. Perum BULOG memiliki anak – anak perusahaan, yaitu : PT 
Jasa Prima Logistics (JPLogistics) dan PT Gendhis Multi Manis (GMM). 
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Perusahaan Umum (Perum) BULOG sebagai salah satu BUMN yang 
didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 2003 dan 
dilanjutkan berdirinya dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2016 akan 
senantiasa memenuhi kaidah - kaidah serta aturan GCG yang ditetapkan oleh 
Pemerintah. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian BUMN telah 
menerbitkan aturan tentang Pengembangan Praktik Tata Kelola Perusahaan yang 
baik sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri BUMN Nomor : Per-
01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good 
Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara sebagaimana diubah 
dengan Peraturan Menteri BUMN Nomor : Per-09/MBU/2012. Penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance (GCG) menjadi 
salah satu ketentuan penting dalam mewujudkan visi dan misi serta 
keberlangsungan usaha perusahaan. 
Penerapan GCG dalam jangka panjang berpengaruh terhadap kinerja 
Perusahaan karena prinsip - prinsip GCG merupakan landasan bagi proses 
penyelenggaraan usaha dan bisnis Perum BULOG. Perusahaan harus 
mempertanggungjawabkan tindakan dan pekerjaannya kepada publik. 
Akuntabilitas sebagai persyaratan untuk mencegah penyalahgunaan wewenang 
dapat menjamin pencapaian tujuan-tujuan Perusahaan secara efektif dan efisien 
sesuai dengan ekspektasi Pemilik Modal sehingga meningkatkan kinerja serta 
memperbaiki citra Perusahaan. 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) di Perum BULOG 
terus mengalami peningkatan dan penyempurnaan sejalan dengan dinamika 
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penugasan pemerintah di bidang pangan dan tuntutan bisnis komersial serta 
komitmen Perum BULOG dalam mewujudkan visi dan misi Perusahaan sesuai 
prinsip-prinsip GCG. Penerapan prinsip-prinsip GCG telah diwujudkan oleh 
Perusahaan diantaranya dengan dibentuknya fungsi pembinaan GCG dibawah 
Sekretaris Perusahaan yang secara khusus menangani dan memantau kegiatan 
penerapan GCG di Perum BULOG. Perusahaan telah menerbitkan dokumen-
dokumen pendukung dalam penerapan GCG seperti Pedoman GCG (Code of 
Corporate Governance) dan Pedoman Perilaku (Code of Conduct). Selain itu, 
Perusahaan juga telah menyusun Board Manual sebagai pedoman tata kerja, 
hubungan dan komunikasi Direksi dengan Dewan Pengawas. 
 
1. Visi Perum BULOG 
“Menjadi perusahaan pangan yang unggul dan terpercaya dalam 
mendukung terwujudnya kedaulatan pangan.” 
 
2. Misi Perum BULOG 
a. Menjalankan usaha logistik pangan pokok dengan mengutamakan 
layanan kepada masyarakat; 
b. Melaksanakan praktik manajemen unggul dengan dukungan 
sumber daya manusia yang professional, teknologi yang terdepan, 
dan sistem yang terintegrasi; 
c. Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik serta 
senantiasa melakukan perbaikan yang berkelanjutan; 
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d. Menjamin ketersediaan, keterjangkauan, dan stabilitas komoditas 
pangan pokok. 
 
B. Struktur Organisasi 
Kantor pusat Perum BULOG memiliki struktur organisasi yang cukup 
besar. Perum BULOG merupakan Perusahaan Umum yang pengawasan dan 
pembinanya dilakukan oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 
Berdasarkan Peraturan Direksi Perum BULOG No: PD-27/DS200/11/2015, 
diketahui bahwa struktur organisasi kantor pusat meliputi Direksi, 21 Divisi 
yang terbagi menjadi 5 Direktorat, Satuan Pengawasan Intern, Sekretariat 
Perusahaan, Divisi Riset dan Perencanaan Strategis, Divisi Manajemen Risiko 
dan Kepatuhan, serta Divisi Regional. 
Masing-masing bagian memiliki fungsi dan tugas sebagai berikut:  
1. Direksi, merupakan struktur tertinggi yang memiliki tanggung jawab 
besar atas kepengurusan perusahaan. Direksi terdiri dari Direktur 
Utama selaku koordinator Direksi, Direktur Pengadaan, Direktur 
Operasional dan Pelayanan Publik, Direktur Komersial, Direktur 
Keuangan, serta Direktur SDM dan Umum.  
2. Satuan Pengawasan Intern (SPI), merupakan unit organisasi yang 
membantu Direktur Utama dalam menyelenggarakan 
pemeriksaan/audit internal atas kegiatan operasional dan keuangan 
perusahaan.  
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3. Sekretariat Perusahaan, merupakan unit organisasi yang membantu 
Direksi dalam menyelenggarakan pembinaan hubungan masyarakat 
dan kelembagaan, administrasi dan pelaporan perusahaan, pelayanan 
operasional Direksi serta sebagai penghubung (liason officer) dan 
pengenalan perusahaan kepada Dewan Pengawas/Direksi yang baru 
menjabat.  
4. Divisi Riset dan Perencanaan Strategis, merupakan unit organisasi 
yang membantu Direksi dalam menyelenggarakan penelitian dan 
perencanaan strategis perusahaan. 
5. Divisi Manajemen Risiko dan Kepatuhan, merupakan unit organisasi 
yang membantu Direksi dalam menyelenggarakan manajemen risiko 
dan pengawasan kepatuhan perusahaan.  
6. Divisi Regional, merupakan unit organisasi yang membantu Direksi 
dalam menyelenggarakan kegiatan operasional dan keuangan 
perusahaan di wilayah yang ditetapkan. 
7. Direktorat Pengadaan, mempunyai tugas pokok menetapkan kebijakan 
dan menyelenggarakan analisis harga dan pasar, pengelolaan program 
kemitraan dan budidaya pertanian, serta pengadaan gabah/beras dan 
pangan pokok lainnya. Dalam menjalankan tugasnya, Direktorat 
Pengadaan memiliki 4 divisi yaitu, Divisi Analisis Harga dan Pasar; 
16 
 
 
 
Divisi Kemitraan dan On Farm; Divisi Pengadaan Beras; Divisi 
Pengadaan Pangan Pokok.  
8. Direktorat Operasional dan Pelayanan Publik, mempunyai tugas 
pokok menetapkan kebijakan dan penyelenggaraan pengelolaan 
pengolahan, pergudangan, persediaan dan penyedia angkutan, 
perawatan kualitas dan pengendalian mutu, serta penyaluran beras dan 
pangan pokok lainnya, dan Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) untuk 
pelayanan publik Direktur Operasional dan Pelayanan Publik terbagi 
menjadi 5 divisi, yaitu Divisi Pengolahan; Divisi Pergudangan, 
Persediaan, dan Pengangkutan; Divisi Perawatan dan Pengendalian 
Mutu; Divisi Pelayanan Publik.  
9. Direktorat Komersial, mempunyai tugas pokok menetapkan kebijakan 
dan menyelenggarakan pengelolaan pengembangan, pemasaran, dan 
penjualan produk, serta pengembangan bisnis dan anak perusahaan. 
Direkorat komersial memiliki 4 divisi, yaitu Divisi Produk; Divisi 
Pemasaran; Divisi Penjualan; Divisi Pengembangan Bisnis dan Anak 
Perusahaan.  
10. Direktorat SDM dan Umum, mempunyai tugas pokok menetapkan 
kebijakan dan menyelenggarakan pengelolaan Sumber Daya Manusia 
(SDM), organisasi dan prosedur kerja, pendidikan dan pelatihan, serta 
urusan hukum dan umum. Direktorat SDM dan Umum terbagi 
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menjadi 5 divisi, yaitu Divisi SDM; Divisi Organisasi; Divisi 
Pendidikan dan Pelatihan; Divisi Hukum; Divisi Umum.   
11. Direktorat Keuangan, mempunyai tugas pokok menetapkan kebijakan 
dan pengelolaan anggaran, perbendaharaan, akuntansi dan perpajakan, 
serta teknologi informasi. Dalam Direktorat Keuangan, pembagian 
tugas dibagi menjadi 3 divisi, yaitu Divisi Anggaran; Divisi 
Perbendaharaan; Divisi Akuntansi. Divisi Akuntansi dibagi menjadi 
tiga sub divisi, yaitu sub divisi Perpajakan, sub divisi Laporan 
Keuangan Konsolidasi, dan sub divisi Akuntansi Kantor Pusat (AKP). 
Sub divisi AKP terbagi menjadi empat seksi, yaitu seksi Pembukuan 
Kantor Pusat, seksi Buku Tambahan, seksi Rekening Antar Kantor I, 
dan seksi Rekening Antar Kantor II.   
Gambar II.1: Struktur Organisasi Keuangan  Perum BULOG 
 Sumber : Data diolah Penulis 
Direktur 
Keuangan 
Divisi 
Anggaran 
Divisi 
Perbendaharaan 
Divisi 
Akuntansi 
Sub divisi 
Perpajakan 
Sub divisi Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi 
Sub divisi 
Akuntansi 
Kantor Pusat 
Pembukuan 
Kantor Pusat 
Pencatatan 
Buku 
Tambahan 
Rekening Antar 
Kantor I 
Rekening Antar 
Kantor II 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Perum BULOG dalam pelaksanaannya memiliki beberapa kegiatan bisnis 
komoditi diantaranya pengelolaan komoditi beras, gula, kedelai, daging, ikan, 
dan komoditi lainnya. Dari semua jenis kegiatan bisnis komiditi tersebut, Perum 
BULOG memiliki tujuan utama, yaitu menjaga kestabilan bahan pangan di 
Indonesia untuk mengurangi angka inflasi. 
Selain menyelenggarakan usaha logistik pangan pokok yang tertuang 
dalam kegiatan Pelayanan Publik atau Public Service Obligation (PSO), Perum 
BULOG juga melaksanakan usaha - usaha lain berupa kegiatan Perencanaan dan 
Pengembangan Usaha (PPU). Berdasarkan cakupan kegiatannya Perencanaan 
dan Pengembangan Usaha dibagi menjadi 3, yaitu : Perdagangan, Industri, dan 
Jasa. 
1.  Perdagangan 
Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang 
besar membutuhkan berbagai komoditi pangan, yang tidak semuanya dapat 
dipenuhi dari produk-produk dalam negeri. Disisi lain, potensi sumberdaya 
komoditi yang dihasilkan oleh daerah, maupun kebutuhan daerah akan komoditi 
yang harus dipasok dari luar merupakan peluang usaha perdagangan yang dapat 
dikembangkan pada tingkat Divisi Regional (Divre) maupun Sub Divisi 
Regional (Subdivre). Tidak dapat dipungkiri, bahwa perdagangan komoditi 
merupakan aktifitas bisnis dengan daya tarik pasar yang tinggi. Hal ini 
tergambar dalam banyaknya jumlah pemain dalam bisnis ini. Dengan memiliki 
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jaringan Divre/Subdivre yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia menjadikan 
Perum BULOG unggul dalam memperoleh informasi tentang harga dan 
kebutuhan pangan yang akan diperdagangkan di suatu wilayah. 
 
2.  Industri 
Kegiatan industri dibagi dalam 3 kategori, yaitu : industri berbasis beras, 
industri pendukung, dan industri pangan lain. 
 Industri berbasis beras, adalah industri yang merupakan integrasi proses 
manufaktur perberasan, sebagaimana yang terangkai dalam Rice 
Processing Complex (RPC). 
 Industri pendukung, adalah industri yang menghasilkan produk-produk 
pendukung diluar proses manufaktur perberasan (karung, packaging, dan 
lain-lain). 
 Industri pangan lain, adalah industri pangan yang menghasilkan produk 
turunan dari beras (down-stream product), maupun industri pangan primer 
dan sekunder lainnya (gula, berbasis jagung, dan lain - lain). 
 
3.  Jasa 
Beberapa jenis usaha jasa yang dikelola pada Direktorat Perencanaan & 
Pengembangan Usaha Perum BULOG adalah jasa pemberdayaan/penyewaan 
asset yang dimiliki ( seperti gudang, kantor, tanah kosong dan asset lainnya), 
jasa angkutan melalui anak perusahaan (PT. Jasa Prima Logistik) dan jasa 
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survey, perawatan kualitas dan dan pemberantasan hama. Berikut merupakan 
komoditi – komoditi yang dipasarkan oleh Perum BULOG : 
1. Beras  
Beras merupakan makanan pokok orang Indonesia, beras memiliki nilai 
yang strategis karena dapat dijadikan parameter stabilitas ekonomi dan sosial 
negara. Sebagai BUMN yang memiliki tugas PSO (Public Service 
Obligation), Perum BULOG memiliki kewajiban untuk menjaga inflasi dan 
gejolak sosial di bidang pangan dengan menjaga stabilitas harga beras di 
kalangan produsen dengan melakukan pembelian beras petani (medium) 
dengan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) dan melakukan operasi pasar di 
tingkat konsumen apabila terjadi kenaikan harga beras dan kelangkaan. 
Selain beras medium, Perum BULOG juga melakukan perdagangan beras 
premium yang memiliki nilai ekonomi dan kualitas yanag lebih baik. Beras 
premium Dalam Negeri diperoleh melalui pembelian langsung dari 
penggilingan padi dan beras lokal unggulan produk, sementara beras yang 
berasal Luar Negeri diperoleh melalui impor dari Vietnam, Pakistan, dan 
Thailand. Perdagangan beras premium Perum BULOG dilakukan dengan 
melakukan penjualan ke pasaran umum secara retail dan wholesale, 
kerjasama dengan Koperasi serta melalui distribution center (DC) dan outlet 
Rumah Pangan Kita (RPK) Center. 
Pada tanggal 10 Agustus 2018, Perum BULOG dalam rangkaian 
GEMPITA (Gerakan Mengkonsumsi Produk Kita) meresmikan produk beras 
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baru yaitu beras dalam kemasan sachet (berat bersih 200 g) tujuannya agar 
penikmat beras dari kalangan menengah ke bawah dapat mengkonsumsi beras 
dan dapat memenuhi kebutuhan pokoknya. Selain harganya yang murah, 
kemasannya yang simpel dan kualitas dari beras  yang baik. 
2. Gula Pasir  
Dalam upaya untuk pemenuhan gula dalam masyarakat/industri, dimana 
kebutuhan masyarakat yang meningkat tetapi tidak diimbangi dengan 
persediaan yang mencukupi, Perum BULOG melakukan kegiatan pembelian 
dan perdagangan gula kristal putih (GKP). 
Pembelian GKP BULOG dilakukan dalam 2 (dua) metode, yaitu 
pengadaan dalam negeri (DN) dan pengadaan luar negeri (LN). Pengadaan 
DN dilakukan dengan melakukan pembelian gula langsung dari petani. 
Pengadaan LN dilakukan dengan mengimpor GKP dari negara Thailand. 
Penyaluran GKP, dilakukan dengan melakukan penjualan ke pasaran umum 
dan penjualan melalui Rumah Pangan Kita Center baik secara retail maupun 
wholesale untuk keperluan konsumsi rumah tangga maupun industri. 
3. Kedelai  
Perum BULOG melakukan perdagangan kedelai untuk memenuhi jaminan 
suplai bahan baku kedelai bagi industri tahu maupun tempe baik yang 
bersumber dari dalam negeri maupun luar negeri sehingga harga kedelai 
dalam negeri dapat stabil. 
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Pembelian kedelai DN dilakukan di wilayah produsen, seperti Jawa Barat, 
Jawa Tengah dan Jawa Timur di musim puncak panen sekitar bulan Mei 
sampai September. Stok kedelai yang dimiliki Perum BULOG saat ini 
disimpan di gudang Perum BULOG yang tersebar di beberapa wilayah yaitu 
Aceh, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan NTB. Pemasaran kedelai 
dilakukan melalui penjualan kepada pengrajin tahu tempe yang tergabung 
dalam GAPOKTI (Gabungan Koperasi Pengrajin Tahu Tempe se-Indonesia) 
yang tersebar di wilayah Indonesia. 
4. Daging  
Pembelian daging sapi impor oleh Perum BULOG saat ini 
dikonsentrasikan untuk pemenuhan stok daging sapi di wilayah DKI Jakarta 
dan Jawa Barat. Dalam perdagangan daging sapi, Perum BULOG membeli 
daging sapi yang diimpor dari Australia sesuai Surat Persetujuan Impor dari 
Kementerian Perdagangan yang merupakan syarat bagi importer daging sapi 
di Indonesia untuk melakukan pembelian atau importasi daging sapi. 
Pendistribusian daging sapi impor dilakukan ke pasar pencatatan, pasar 
tradisional, asosiasi pedagang mie dan bakso, hotel, dan restoran dan katering 
(HOREKA). Lokasi distribusi tersebut meliputi wilayah DKI Jakarta, Depok, 
Bogor, Tangerang, Bekasi dan Bandung. Disamping itu, Perum BULOG 
melalui Rumah Pangan Kita Center juga akan mendistribusikan daging sapi 
melalui pasar murah, bazaar, pasar mingguan serta pameran produk pangan, 
yang dijual secara retail. 
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5. Ikan  
Sebagai usaha rintisan, perdagangan ikan baru dapat dilaksanakan di 
Perum BULOG Divre Kalimantan Timur (Tarakan). Jenis ikan yang 
diperdagangkan adalah ikan beku (bandeng). Pola perdagangan akan 
dikembangkan secara bertahap menjadi jumlah yang lebih besar. Kedepan, 
akan dikembangkan pola perdagangan antar Divre (dari Divre yang dekat 
dengan produsen ikan kepada Divre lain yang memiliki konsumen potensial). 
Selain itu untuk sumber ikan yang sebelumnya hanya berasal Tarakan, akan 
dikembangkan ke daerah Papua karena Papua merupakan daerah penghasil 
ikan di Indonesia. 
6. Komoditi Lainnya 
Penjualan komoditi lainnya dilakukan di Rumah Pangan Kita Center yang 
ada di Kantor Pusat dan di daerah – daerah (divre). Komoditi lainnya terdiri 
dari Minyak Goreng, Tepung Terigu, Beras Merah, Air Mineral, Kemasan 
Gula, Kemasan Beras, Tepung Instan, dan lain - lain. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di Perum BULOG dan 
ditempatkan pada Divisi Akuntansi yang merupakan bagian dari Direktorat 
Keuangan. Secara umum Divisi Akuntansi merupakan muara terakhir terjadinya 
segala transaksi keuangan yang dilakukan oleh Perum BULOG. Dalam divisi 
Akuntansi dipimpin oleh seorang Kepala Divisi, yaitu Bapak Drs. Zaenal Ahyar, 
MM. Divisi Akuntansi dibagi menjadi tiga sub divisi, yaitu sub divisi Akuntansi 
Kantor Pusat (AKP), sub divisi Perpajakan, dan sub divisi Laporan Keuangan 
Konsolidasi. Tiap sub divisi dipimpin oleh seorang kepala sub divisi dan 
dibawahnya terbagi lagi menjadi seksi - seksi. Sub divisi AKP dipimpin oleh 
seorang kasubdiv yaitu Bapak Supriyanto. 
Tugas utama sub divisi AKP adalah melaksanakan pembukuan akuntansi 
kantor pusat, pencatatan buku tambahan, dan rekonsiliasi rekening antar kantor, 
serta penyusunan pedoman/prosedur di bidang akuntansi kantor pusat dan 
transaksi rekening antar kantor. Sub divisi AKP terbagi menjadi empat seksi, 
yaitu seksi Pembukuan Kantor Pusat, seksi Buku Tambahan, seksi Rekening 
Antar Kantor I, dan seksi Rekening Antar Kantor II. Sementara sub divisi 
Perpajakan dipimpin oleh seorang kasubdiv yang bernama Ibu Eka. Tugas dari 
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sub divisi Perpajakan adalah melaksanakan administrasi PPN, PPh, dan pajak 
lainnya serta penyusunan prosedur/pedoman di bidang administrasi perpajakan. 
Sub divisi Laporan Keuangan Konsolidasi dipimpin oleh seorang kasubdiv yang 
bernama Ibu Elis. Tugas dari sub divisi Konsolidasi adalah melaksanakan 
konsolidasi dan penyusunan laporan keuangan, analisis laporan keuangan 
konsolidasi dan pengembangan sistem manajemen akuntansi, serta penyusunan 
pedoman/prosedur di bidang pelaporan keuangan konsolidasi. 
Selama PKL praktikan ditempatkan di sub divisi AKP seksi pembukuan 
kantor pusat. Praktikan dibimbing oleh Bapak Tedi Sukmarandani selaku kepala 
seksi pembukuan kantor pusat serta Ibu Alvi Pritama yang merupakan staf 
pembukuan kantor pusat, serta Pak Rizcki Tri H sebagai kepala seksi Rekening 
Antar Kantor II. Selama PKL praktikan diberikan pekerjaan sama halnya dengan 
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan lainnya. 
Selama praktikan melaksanakan PKL, praktikan ditugaskan pada sub 
divisi Akuntansi Kantor Pusat (AKP) bagian pembukuan akuntansi kantor pusat. 
Berikut tugas atau pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan selama melakukan 
PKL di Perum BULOG yang telah disesuaikan pada SOP Perum BULOG : 
1. Melakukan Verifikasi Voucher : 
a. Voucher Pengeluaran bank (Non PSO); 
b. Voucher Pertaja (Pertanggungjawaban);  
c. Voucher ekspedisi beserta dokumen pendukung lainnya. 
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2. Melakukan Penginputan dan Pemeriksaan Saldo pada Rekening 
Koran; 
3. Melakukan penjurnalan terhadap Voucher pengeluaran bank (Non 
PSO); 
4. Memasukkan transaksi yang sudah di jurnal kedalam Sistem Informasi 
Akuntansi Bulog (SIAB);  
5. Memeriksa saldo akhir hasil pemasukan agar balance dengan rekening 
koran dan rekening KMK. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan memulai Praktik Kerja Lapangan di Perum BULOG pada hari 
Senin, 2 Juli 2018. Hal pertama pelaksanaan PKL praktikan harus mendatangi 
bagian Humas dan Kelembagaan (Humaslem) selaku penanggungjawab terhadap 
mahasiswa – mahasiswa PKL di Perum BULOG untuk melakukan briefing. 
Setelah itu, praktikan diarahkan untuk menuju ke Divisi Akuntansi sebagai 
penampatan praktikan selama melaksanakan PKL di Perum BULOG. 
Sesampainya di Divisi Akuntansi, praktikan dikenalkan dengan lingkungan kerja 
Divisi Akuntansi serta beberapa penjelasan dasar mengenai pekerjaan dan sistem 
yang ada di Divisi Akuntansi. Setelah pengenalan dan dirasa sudah cukup 
mengerti, praktikan langsung diberi tugas. 
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Berikut adalah tugas – tugas yang telah praktikan lakukan selama 
melakukan Praktik Kerja Lapangan di Perum BULOG : 
1. Melakukan Verifikasi Voucher : 
a. Voucher pengeluaran bank (Non PSO); 
Rekening bank pada suatu perusahan merupakan salah satu hal 
yang terpenting untuk mengendalikan kas. Beragam transaksi yang ada 
di Perum BULOG nantinya akan di catat pada rekening dan bank yang 
berbeda. Transaksi – transaksi tersebut melibatkan 3 bank lokal yaitu 
Bank BRI, Bank BNI, dan Bank Bukopin. Setiap transaksi pengeluaran 
bank akan dibuat voucher. 
Dikutip dari buku Pengantar Akuntansi karangan Reeve James M, 
et al, 2009 voucher adalah suatu dokumen yang memberikan bukti 
pemberian kuasa untuk membayar kas atau melakukan transfer dana 
elektronik. Voucher dapat dibuat setelah adanya kesepakatan jual – 
beli antara pihak BULOG dengan pihak mitra untuk melakukan 
kerjasama. Selanjutnya pihak mitra memberikan surat tagihan beserta 
faktur pajak kepada pihak BULOG, lalu Divisi Anggaran memeriksa 
apakah pembelian tersebut masuk kedalam anggaran yang dibuat oleh 
perusahaan. Setelah dinyatakan sesuai, bukti tagihan tersebut 
diserahkan kepada Divisi Perbendaharaan untuk dibuatkan voucher 
sebagai bukti pengeluaran kas oleh perusahaan. 
Langkah pertama yang dilakukan praktikan dalam melakukan 
verifikasi voucher adalah dengan mengelompokkan voucher 
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berdasarkan nomor rekening serta disesuaikan dengan nomor urut yang 
sudah ada di divisi akuntansi Perum BULOG. Secara umum, tahapan-
tahapan yang dilakukan praktikan dalam mengelompokkan voucher 
berdasarkan nomor rekening yaitu : 
a) Divisi Perbendaharaan, selaku pembuat voucher, membawa 
seluruh voucher yang sudah selesai dibuat ke Divisi Akuntansi 
untuk dicatat kedalam sistem akuntansi perusahaan.  
b) Praktikan memeriksa banyaknya voucher yang masuk 
berdasarkan catatan yang dibawa oleh Divisi Perbendaharaan. 
Setelah lengkap, praktikan membawa buku penerimaan 
voucher ke kepala seksi atau staf yang ada untuk 
ditandatangani sebagai bukti bahwa voucher telah di verifikasi 
dan lengkap. Setelah itu praktikan memfotokopi buku tersebut 
lalu memasukkan ke dalam rekapan verifikasi voucher. 
c) Selanjutnya, praktikan mengelompokkan voucher yang masuk 
berdasarkan nomor rekening yang digunakan perusahaan untuk 
memudahkan dalam pemasukan data nantinya.  
d) Setelah dikelompokkan berdasarkan rekening, selanjutnya 
praktikan memberikan voucher yang telah dikelompokkan ke 
meja - meja karyawan yang telah mendapatkan bagian kerja 
masing - masing untuk melakukan pemasukan voucher ke 
SIAB.  
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Di dalam voucher tersebut tertulis nama bank yang digunakan 
untuk membayar transaksi, kode mata anggaran, nomor rekening, tujuan 
pembayaran, jumlah nominal yang dibayarkan, uraian penjelasan 
transaksi, divisi/direktorat yang melakukan transaksi, no. verik, tanda 
tangan orang yang berkepentingan sebagai persetujuan (Direktur Utama, 
Kepala Divisi Anggaran, Kasubdiv Administrasi Keuangan, Kasie 
Pembayaran Kantor Pusat). 
Saat voucher sampai ke divisi Akuntansi, voucher tersebut 
dilampirkan beberapa dokumen pendukung, salah satunya adalah Surat 
Pemindahbukuan (SPB). Surat Pemindahbukuan adalah surat yang 
ditujukan kepada bank sebagai perintah dari perusahaan untuk 
memindahkan sejumlah nominal yang harus dibayarkan dari rekening 
perusahaan ke rekening mitra. 
Saat penggunaan rekening bank, terdapat pencatatan secara 
berganda, yaitu pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan dan juga oleh 
bank. Rangkuman pencatatan transaksi yang dilakukan oleh bank yang di 
namakan dengan rekening koran. Rekening koran biasanya diberikan 
bank kepada perusahaan dalam bentuk soft copy maupun hard copy.  
Praktikan diberikan tugas untuk mencocokkan nomor SPB yang 
ada dengan rekening koran yang dikirim dari bank setiap bulannya. Hal 
ini dilakukan untuk kontrol apakah pembelian suatu barang tersebut 
sudah dibayarkan kepada pihak mitra. 
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Tahapan yang dilakukan oleh praktikan dalam mencocokkan 
nomor SPB dengan rekening koran antara lain: 
a. Divisi Perbendaharaan yang bertugas untuk membayarkan tagihan 
perusahaan ke rekening mitra membuat Surat Pemindahbukuan 
sebagai perintah untuk memindahkan sejumlah nominal yang harus 
dibayarkan perusahaan. SPB tersebut dilampirkan bersamaan 
dengan voucher yang dikirim ke Divisi Akuntansi.  
b.  Setiap bulannya, pihak bank mengirimkan rekening koran yang 
dikelompokkan berdasarkan nomor rekening. Praktikan yang 
diberikan tugas untuk menangani transaksi – transaksi lalu 
mencocokkan nomor transaksi yang tertera di SPB atas 
pembayaran tersebut dengan nomor yang tertera di rekening koran. 
c. Setelah nomor SPB ada di dalam rekening koran dan jumlahnya 
sesuai, maka selanjutnya praktikan menuliskan tanggal dibayarkan 
yang terdapat di rekening koran ke dalam voucher sebagai tanggal 
transaksi uang keluar dari perusahaan.  
Selain SPB, dokumen pendukung dari voucher lainnya adalah 
nota verifikasi. Nota verifikasi dibuat oleh Divisi Perbendaharaan yang 
berisi rincian biaya pengeluaran yang dilakukan dalam satu voucher. 
Sebagai contoh, voucher pada transaksi bank BRI yang telah diberikan 
dari Divisi Perbendaharaan lalu di berikan ke Divisi Akuntansi untuk 
di verifikasi. Verifikasi voucher ini dimulai dengan mencocok nomor 
SPB (contoh: no. 3587/7262013/I/0818) dengan nilai transaksi Rp 
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6.239.510,-. Nomor SPB dan nilai transaksi ini nantinya akan 
dicocokkan pada buku khusus yang diberikan dari Divisi 
Perbendaharaan. Cara verifikasi voucher dengan menceklis transaksi 
yang dianggap sudah sesuai dengan voucher yang ada. Setelah itu 
praktikan meminta kasie untuk menandatangani, tanda bahwa 
verifikasi telah sesuai dan selesai. Contoh voucher dapat dilihat pada 
Lampiran 8. 
 
b. Voucher Pertaja (Pertanggungjawaban);  
Voucher Pertaja (Pertanggungjawaban) ini merupakan voucher 
pengeluaran yang dikeluarkan oleh karyawan ataupun perusahaan yang 
berkaitan dengan perusahaan. Contohnya yaitu untuk tugas kerja 
perusahaan (perjalanan dinas); acara kantor (seminar dan pelatihan 
pegawai); serta pembelian perangkat kantor untuk penunjang 
pekerjaan karyawan (gadget). 
Dalam melakukan verifikasi voucher Pertaja 
(Pertanggungjawaban), praktikan hanya perlu mencocokkan voucher 
Pertaja dengan buku khusus voucher tersebut yang sudah di tulis oleh 
Divisi Perbendaharaan. Setelah lengkap, praktikan membawa buku 
voucher tersebut ke kepala seksi atau staf yang ada untuk 
ditandatangani sebagai bukti bahwa voucher telah di verifikasi dan 
lengkap. Setelah itu praktikan memfotokopi buku tersebut lalu 
memasukkan ke dalam rekapan verifikasi voucher Pertaja. 
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Sebagai contoh, voucher pertaja yang telah diberikan dari Divisi 
Perbendaharaan lalu di berikan ke Divisi Akuntansi untuk di verifikasi. 
Verifikasi voucher ini dimulai dengan mencocok nomor Verik (contoh: 
no. 0421/Verik/00102/05/2018) dengan nilai transaksi Rp 
105.887.892. Nomor Verik dan nilai transaksi ini nantinya akan 
dicocokkan pada dokumen khusus yang diberikan dari Divisi 
Perbendaharaan. Cara verifikasi voucher dengan menceklis transaksi 
yang dianggap sudah sesuai dengan dokumen yang ada. Setelah itu 
praktikan meminta kasie untuk menandatangani, tanda bahwa 
verifikasi telah sesuai dan selesai. Contoh dokumen voucher pertaja 
dapat dilihat pada Lampiran 12. 
 
c. Melakukan verifikasi voucher ekspedisi beserta dokumen 
pendukung lainnya;  
Voucher ekspedisi ini adalah voucher yang diberikan dari Sub 
Divisi Perpajakan. Dalam melakukan verifikasi voucher ekspedisi, 
praktikan hanya perlu mencocokkan voucher ekspedisi dengan buku 
khusus voucher tersebut yang sudah di tulis oleh Sub Divisi 
Perpajakan. Setelah lengkap, praktikan membawa buku voucher 
tersebut ke kepala seksi atau staf yang ada untuk ditandatangani 
sebagai bukti bahwa voucher telah di verifikasi dan lengkap. Setelah 
itu praktikan memfotokopi buku tersebut lalu memasukkan ke dalam 
rekapan verifikasi voucher ekspedisi.  
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Sebagai contoh, voucher ekspedisi yang telah diberikan dari Sub 
Divisi Perpajakan lalu di berikan ke Sub Divisi Akuntansi Kantor 
Pusat untuk di verifikasi. Verifikasi voucher ini dimulai dengan 
mencocok nomor dokumen serta tanggal yang tertera (contoh: no. 
444397/3911) dengan nilai transaksi Rp 55.393.800,-. Nomor 
dokumen serta tanggal dan nilai transaksi ini nantinya akan 
dicocokkan pada buku khusus yang diberikan dari Sub Divisi 
Perpajakan. Cara verifikasi voucher dengan menceklis transaksi yang 
dianggap sudah sesuai dengan voucher yang ada. Setelah itu praktikan 
meminta kasie untuk menandatangani, tanda bahwa verifikasi telah 
sesuai dan selesai. Contoh dokumen voucher pertaja dapat dilihat pada 
Lampiran 13. 
 
2. Melakukan Penginputan dan Pemeriksaan Saldo pada Rekening 
Koran 
Sebelum melakukan penginputan dan pemeriksaan saldo pada 
rekening koran, praktikan diberi tugas untuk mendownload rekening 
koran per transaksi pada website ibank.bri.co.id/cms/Logon.aspx, setelah 
terdownload semua rekening koran dari transaksi yang akan di verifikasi, 
praktikan dianjurkan untuk mengurutkan rekening koran sesuai dengan 
data yang telah diberikan oleh kasie serta memberikan nama baru untuk 
transaksi yang sudah diverifikasi. Proses pemeriksaan jumlah transaksi 
ini hampir sama dengan proses rekonsiliasi bank pada umumnya, hanya 
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saja ruang lingkupnya lebih kecil. Proses pemeriksaan rekening koran 
pada suatu transaksi dimulai dari pencarian No. COA lalu 
mencocokkannya dengan rekening koran yang telah di download dari 
website Bank. Berikut contoh daftar No. COA yang ada pada Perum 
BULOG. 
 
T
a
b
e
l
 
I
I
I.1 Contoh Daftar No. COA Perum BULOG 
Sumber : Data dioleh oleh penulis. 
Contoh ilustrasi, dalam penginputan serta verifikasi transaksi pada 
rekening koran. Praktikan melakukannya melalui Microsoft Excel dengan 
mengeklik tombol search (cari) untuk mempermudah praktikan mencari 
No. COA yang akan di verifikasi. Semisal praktikan ingin mencari PPN 
Gula Komersil yang menggunakan Bank BRI sebagai perantara bank. 
Maka praktikan akan mencari No. COAnya yaitu 11-02.02.08.18. 
Pekerjaan dianggap selesai bila saldo yang ada pada rekening koran bank 
Daftar No COA Keterangan 
11.02.21.09.23 Bank Bukopin PPN Keluaran Non Komoditi 
19.11.05.01.07 Bank BNI HP Gula Pasir 
19-11.02.24.01 Bank BRI HP Bawang Merah 
11-02.23.07.02 Bank Mandiri Giro Cadangan 
11-02.02.08.18 Bank BRI HP PPN Gula Komersil 
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dengan saldo yang ada pada perusahaan seimbang atau sama. Bila terjadi 
perbedaan diantara keduanya, maka transaksi tersebut harus diberi notes 
lalu dilaporkan kepada kasie. Contoh kegiatan dapat dilihat pada Lampiran 
20. 
 
3. Melakukan penjurnalan terhadap Voucher pengeluaran bank 
(Non PSO); 
Setiap transaksi yang terjadi dalam kegiatan perusahaan dalam hal 
keuangan perlu untuk dibuat jurnal. Jurnal merupakan catatan akuntansi 
permanen yang pertama yang digunakan untuk mencatat transaksi 
keuangan perusahaan (Mulyadi, 2010:101). Penjurnalan ini sudah 
dipelajari oleh praktikan dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi 1 pada 
semester 1 di program studi S1 Akuntansi FE UNJ. 
Selama PKL, praktikan diberikan tanggung jawab untuk mengurusi 
transaksi yang terjadi di dua rekening, yaitu pada Bank BRI dan Bank 
BNI. Untuk itu, pekerjaan penjurnalan yang dilakukan oleh praktikan 
adalah menjurnal beberapa transaksi. Perusahaan menjalin kerja sama 
dengan beberapa produsen dalam sektor pertanian dalam jumlah besar di 
tiap daerah di Indonesia. Kantor pusat membayarkan semua tagihan 
pembelian hasil pertanian yang nantinya akan di distribusikan ke seluruh 
gudang Divre di seluruh Indonesia. Tercatat terdapat 26 Divre yang 
tersebar di seluruh Indonesia (Tabel 1). 
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Tabel III.2 Divisi Regional (Divre) Perum BULOG 
Sumber : Data Divisi Akuntansi Perum BULOG 
Langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam melakukan 
penjurnalan transaksi Voucher pengeluaran bank (Non PSO) adalah:  
1. Mengurutkan voucher berdasarkan tanggal pembayaran  
Tanggal pembayaran suatu transaksi dapat dilihat di dalam 
rekening koran. Rekening koran mencatat seluruh transaksi yang 
digunakan perusahaan bersama dengan tanggal serta nomor 
buktinya. Praktikan mencocokkan nomor SPB, nominal dalam 
voucher, dengan rekening koran. Setelah sesuai antara ketiganya, 
praktikan menuliskan tanggal dan bulan pembayaran disisi sebelah 
kanan nominal yang tertera pada voucher. 
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2. Memberikan nomor referensi pada voucher  
Setelah voucher telah dituliskan tanggal serta bulannya, 
langkah selanjutnya adalah mengurutkan voucher tersebut dari 
tanggal 1 sampai dengan tanggal 31 setiap bulannya. Setelah 
terurut berdasarkan tanggal, selanjutnya diberikan nomor referensi 
berurutan dari nomor 1 sampai selesai. Pemberian nomor referensi 
terdiri dari nomor urut/bulan tahun. Sebagai contoh: 1/0818. Hal 
tersebut artinya perusahaan telah membayar tagihan pada bulan 
Agustus 2018. Nomor referensi ditulis setelah adanya proses 
pencatatan jurnal ke dalam sistem akuntansi perusahaan. Fungsi 
nomor referensi adalah sebagai bukti bahwa suatu transaksi 
tersebut telah dicatat dan diakui. 
 
3. Melakukan penjurnalan transaksi Voucher pengeluaran bank 
(Non PSO) 
Dalam proses menjurnal transaksi ini, praktikan dituntut untuk 
teliti dalam menuliskan nomor COA (Charts of Account), apabila 
terjadi kesalahan dalam pencatatan, maka transaksi tersebut akan 
masuk ke dalam akun lain yang dapat mengakibatkan tidak 
balancenya suatu transaksi pada rekening dan mengurangi jumlah 
laba perusahaan. Nomor COA dalam Perum BULOG terdiri dari 
10 digit angka, yang merupakan kode gabungan yang 
menunjukkan ciri dari perusahaan. Dalam satu voucher, kurang 
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lebih praktikan membutuhkan 3 sampai 4 jurnal untuk mencatat 
transaksi. Transaksi yang harus dibuat jurnal oleh praktikan antara 
lain jurnal saat pembayaran PPN, jurnal saat pembayaran PPh, 
jurnal pembayaran pajak jasa giro, serta jurnal untuk mengakui 
pendapatan klaim. Sebagai contoh transaksi: 
PPh    Rp 495  
     Bank    Rp 495 
 
4. Memasukkan transaksi yang sudah di jurnal kedalam Sistem 
Informasi Akuntansi Bulog (SIAB);  
Setelah semua transaksi telah selesai di jurnal, langkah berikutnya adalah 
memasukkan transaksi yang sudah di jurnal tersebut ke dalam Sistem Informasi 
yang dimiliki oleh Perum BULOG, yaitu Sistem Informasi Akuntansi Bulog 
(SIAB). Langkah - langkah dalam memasukkan transaksi ke dalam SIAB 
adalah:  
a) Langkah pertama yaitu praktikan harus log in dengan menggunakan 
username dan password yang diberikan. Praktikan harus selalu 
menggunakan username dan password ini secara terus menerus karena 
setiap karyawan memiliki username dan password yang berbeda, 
sehingga setiap username dan password untuk mengakses SIAB 
memiliki akses file yang berbeda – beda (Lampiran 14). 
b) Selanjutnya praktikan harus memilih apakah akan membuat batch baru 
atau membuka batch yang telah dibuat sebelumnya. Batch berisi 
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serangkaian transaksi yang telah dijurnal lalu dimasukkan ke dalam 
sebuah file pada SIAB. Jadi apabila ingin memasukkan transaksi yang 
berbeda, maka praktikan harus membuat batch baru agar pekerjaan 
yang dilakukan tidak tumpang tindih dengan transaksi lainnya.  
c) Setelah batch terbuka, selanjutnya praktikan harus memilih jenis 
transaksi yang akan dimasukkan, apakah transaksi tersebut merupakan 
double entry atau multi entry. Double entry adalah pencatatan transaksi 
yang hanya memiliki satu transaksi debet dan satu transaksi kredit, 
sementara multy entry adalah pencatatan yang memiliki lebih dari satu 
transaksi debet dan satu transaksi kredit ataupun sebaliknya (Lampiran 
15). 
d) Setelah memilih jenis transaksi, selanjutnya praktikan harus mengisi 
kolom tanggal. Kolom tanggal diisi sesuai dengan tanggal terjadinya 
transaksi.  
Contoh ilustrasi:  
Reff : 01/050718  
Maksudnya transaksi tersebut adalah transaksi no. 1 pada tanggal 
05 Juli 2018. 
e) Selanjutnya praktikan mengisi nomor COA di kolom debet dan kredit. 
Setelah nomor COA dimasukkan, maka deskripsi atau keterangan 
nama akun akan secara otomatis muncul.  
f) Kolom selanjutnya yang harus diisi adalah kolom nomor rekon. Nomor 
rekon berbeda perlakuannya di tiap transaksi, tergantung pada jenis 
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transaksi yang akan dimasukkan. Nomor rekon ditulis berdasarkan 7 
digit nomor rekening bank/bulan serta tahun transaksi. 
g) Setelah memasukkan nomor rekon, selanjutnya adalah mengisi jumlah 
nominal yang harus dikeluarkan disetiap akun. Setelahnya diberikan 
nomor referensi sebagai bukti bahwa transaksi tersebut telah di catat 
dan diberikan keterangan satu dan dua sebagai pelengkap tambahan. 
Keterangan satu berisi keterangan transaksi yang dicatat, sementara 
keterangan dua berisi keterangan nomor rekening, bank tempat 
pembayaran, serta keterangan transaksi.  
Contoh ilustrasi : 
1) Keterangan 1 = BIAYA MATERAI JULI 2018  
2) Keterangan 2 = AC 8330014 BKP HP KEDELAI DOLOG JAYA  
 
Gambar III.1 Penginputan Jurnal ke SIAB 
Sumber: Data Perum BULOG 
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5. Memeriksa saldo akhir hasil pemasukan agar balance dengan 
rekening koran dan rekening KMK 
Setelah semua transaksi sudah dimasukkan kedalam SIAB, maka langkah 
selanjutnya adalah mencocokkan saldo akhir yang tertera pada SIAB dengan 
rekening koran yang dikirim oleh Bank. Penyocokan ini bertujuan untuk 
memastikan apakah semua transaksi yang tercatat di bank sudah di catat dengan 
benar oleh perusahaan dengan nominal yang sama. 
Tahapan yang dilakukan praktikan dalam memeriksa saldo akhir adalah:  
a. Buka aplikasi SIAB, lalu klik menu Aktivitas COA. Setelah terbuka, 
isi tanggal periode yang ingin dilihat hasil pemasukannya. 
b. Apabila jumlah saldo akhir telah sesuai dengan yang tertera di 
rekening koran, maka pekerjaan dianggap selesai. Namun apabila 
terjadi ketidaksamaan, maka dipastikan terdapat kesalahan pemasukan 
data yang dilakukan oleh praktikan. Untuk memudahkan pencarian 
pencatatan transaksi yang salah, maka praktikan dapat meng-convert 
hasil pemasukan yang ada di SIAB ke dalam Microsoft Excel.  
c. Dalam Microsoft Excel sudah tersusun pencatatan transaksi per 
tanggalnya, lalu praktikan mencocokkan satu demi satu hingga 
menemukan letak kesalahannya  
d. Setelah ditemukan kesalahannya, maka praktikan harus menghapus 
pencatatan pada tanggal tersebut. Penghapusan ini harus dilakukan 
pada sisi debet dan kredit.  
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e. Setelah dihapus, praktikan harus memasukkan ulang transaksi yang 
sebenarnya.  
f. Selanjutnya, untuk memastikan apakah pemasukan yang telah 
dilakukan telah benar, maka dapat kembali lagi ke menu aktivitas 
COA.  
Contoh ilustrasi, untuk pengecekan saldo akhir pada SIAB, praktikan 
dianjurkan untuk melihat saldo akhir pada transaksi terkait, semisal 
transaksi pembelian bawang merah melalui Bank BRI dengan nilai 
transaksi sebesar Rp 3.267.980.735,-. Apakah transaksi tersebut sudah 
sama dengan hasil inputan yang berada pada SIAB. Jika sudah sama maka 
pekerjaan dianggap telah selesai, jika belum praktikan harus mencari 
dimana letak kesalahan dalam penginputan angka pada SIAB dengan 
menconvert dokumen menjadi dokumen Excel agar mempermudah dalam 
pencarian kesalahan tersebut. Contoh kegiatan dapat dilihat pada 
Lampiran 17. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama melaksanakan PKL, praktikan menghadapi beberapa kendala 
dalam melaksanakan pekerjaan, antara lain :  
1. Praktikan kurang mengenali lingkungan perusahaan di karenakan 
pekerjaan yang diberikan kepada praktikan cukup banyak;  
2. Kurang telitinya praktikan dalam memasukkan data karena terkadang 
kurang lengkapnya dokumen yang ada sehingga terkadang saldo tidak 
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balance yang mengakibatkan praktikan harus melakukan pengecekan 
ulang hasil pemasukan dengan yang ada pada rekening koran;  
3. Sistem Informasi Akuntansi Bulog (SIAB) yang digunakan 
perusahaan seringkali mengalami gangguan sehingga menghambat 
pekerjaan; 
4. Komputer terkadang mengalami error, jadi praktikan harus memulai 
ulang pekerjaan yang pastinya akan memakan waktu. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Setelah mengalami beberapa kendala yang praktikan sebutkan 
sebelumnya, maka praktikan berusaha untuk mencari solusi untuk mengatasi 
kendala tersebut, adapun usaha - usaha yang dilakukan praktikan dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi selama PKL antara lain:  
1. Memanfaatkan waktu istirahat untuk mengobrol dengan rekan sesama 
peserta PKL yang berada di divisi lain atau dengan karyawan divisi 
Akuntansi untuk lebih mengenal lingkungan perusahaan;  
2. Mengecek saldo balance di setiap tanggal serta menanyakan kepada 
kasie terkait dokumen yang kurang lengkap untuk meminimalisir 
kesalahan yang terjadi;  
3. Meminta bantuan staf akuntansi lain yang lebih memahami cara untuk 
mengembalikan SIAB agar bisa bekerja secara normal kembali; 
4. Menghubungi kasie agar dihubungkan kepada teknisi perusahaan, agar 
dapat memeriksa kondisi komputer. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Selama praktikan melaksanakan PKL, praktikan dituntut untuk 
menyesuaikan diri dengan kondisi dan lingkungan yang ada pada perusahaan. 
Selama PKL juga praktikan harus mematuhi tata tertib yang berlaku di 
perusahaan, yang memiliki aturan yang jauh berbeda dengan aturan yang 
praktikan harus taati selama berada di kampus.  
Dari pengalaman praktikan selama PKL, praktikan dapat menyimpulkan 
bahwa:  
1. Praktikan telah mengetahui tata cara bekerja di bagian akuntansi pada 
Perum BULOG, bahwa bekerja dibagian akuntansi sangat membutuhkan 
ketelitian serta kesabaran;  
2. Praktikan telah memahami alur - alur transaksi pembelian suatu barang  
perusahaan. Selama PKL, praktikan selalu dihadapkan pada pekerjaan 
yang secara tidak langsung mengajarkan praktikan akan alur transaksi 
pembelian barang;  
3. Praktikan mengetahui bentuk dari rekening koran dan wesel serta cara 
untuk memperlakukannya. Praktikan dapat belajar langsung tentang 
rekening koran yang memang selalu dikirmkan kepada perusahaan setiap 
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bulannya untuk di verifikasi dan di input pada sistem akuntansi BULOG 
(SIAB);  
4. Praktikan lebih memahami tentang pencatatan akuntansi yang selama ini 
hanya dipelajari didalam kelas.  
 
B. Saran – Saran 
Saran yang harus diperhatikan saat memulai PKL antara lain:  
1. Bagi Praktikan  
a. Praktikan harus memahami dan menggali lagi mengenai 
akuntansi dasar agar saat diberikan tugas dan diberikan 
bebarapa penjelasan praktikan bisa mengikutinya dengan baik;  
b. Praktikan harus dapat lebih cepat beradaptasi dengan 
lingkungan perusahaan, termasuk orang – orang di dalamnya 
agar mempermudah dalam menjalankan pekerjaan.  
2. Bagi Universitas  
a. Universitas khususnya bagian program studi sebaiknya 
memiliki catatan mengenai data perusahaan yang telah 
menerima mahasiswa untuk melaksanakan PKL, untuk 
meminimalisir kesamaan tempat PKL antara mahasiswa serta 
mempermudah adik tingkat untuk memperoleh tempat PKL;  
b. Pihak Universitas perlu menjalin kerjasama yang baik dengan 
banyak perusahaan agar pelaksanaan PKL dapat dipermudah.  
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3. Bagi Perum BULOG  
a. Perum BULOG diharapkan tetap dapat menjalin komunikasi 
yang baik dengan pihak - pihak kampus agar program PKL 
dapat terus berjalan dengan baik serta dapat membantu 
menghasilkan calon - calon tenaga kerja yang berkualitas;  
b. Pihak Perum BULOG lebih memberikan variasi pekerjaan 
kepada mahasiswa PKL agar praktikan memiliki pengalaman 
yang banyak dalam hal pekerjaan di perusahaan;  
c. Khusus untuk Divisi Akuntansi, sebaiknya membuat pedoman 
dalam mencatat kolom keterangan serta nomor rekon, agar 
terjadi keseragaman dalam pencatatan antar karyawan dan tidak 
membuat bingung. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin PKL 
 
 
 
Sumber: BAAK Universitas Negeri Jakarta 
49 
 
 
 
Lampiran 2 Surat Diterima PKL 
 
 
Sumber: Humas dan Kelembagaan Perum BULOG 
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Lampiran 3 Surat Telah Menyelesaikan PKL 
 
Sumber: Humas dan Kelembagaan Perum BULOG   
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Lampiran 4 Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5 Penilaian Pelaksanaan PKL  
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Sumber: Diolah Oleh Praktikan   
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Lampiran 7 Struktur Organisasi Perum BULOG 
 
 
 
 
 
Sumber : http://www.bulog.co.id/strukturorg.php  
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Lampiran 8 Contoh Voucher Pengeluaran Bank (Non PSO) 
 
 
 
Sumber: Divisi Akuntansi Perum BULOG 
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Lampiran 9 Contoh Surat Pemindahbukuan (SPB) 
 
 
 
Sumber: Divisi Akuntansi Perum BULOG 
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Lampiran 10 Contoh Nota Verifikasi 
 
Sumber: Divisi Akuntansi Perum BULOG 
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Lampiran 11 Contoh Voucher yang sudah dijurnal  
  
Sumber: Divisi Akuntansi Perum BULOG 
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Lampiran 12 Contoh Dokumen Verifikasi Voucher Pertaja 
 
Sumber: Divisi Akuntansi Perum BULOG 
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Lampiran 13 Contoh Dokumen Verifikasi Voucher Ekspedisi 
  
Sumber: Divisi Akuntansi Perum BULOG 
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Lampiran 14 Tampilan Awal SIAB 
 
 
 
 
 
Sumber : Divisi Akuntansi Perum BULOG 
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Lampiran 15 Tampilan SIAB saat ingin menginput transaksi 
 
Sumber: Divisi Akuntansi Perum BULOG 
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Lampiran 16 Transaksi yang sudah diinput menggunakan SIAB 
 
  
Sumber: Divisi Akuntansi Perum BULOG   
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Lampiran 17 Menu Laporan Aktivitas COA 
 
Sumber: Divisi Akuntansi Perum BULOG 
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Lampiran 18 Koreksi transaksi yang sudah diinput 
 
Sumber: Divisi Akuntansi Perum BULOG 
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Lampiran 19 Hapus transaksi yang sudah diinput  
  
Sumber: Divisi Akuntansi Perum BULOG
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Lampiran 20 Pemeriksaan Transaksi Rekening Koran di Microsoft Excel 
 
Sumber : Divisi Akuntansi Perum BULOG 
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Lampiran 21 Logo Perum BULOG 
 
 
Sumber : www.bulog.co.id 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 22 Produk – Produk Perum BULOG 
 
 
 
Sumber : www.bulog.co.id 
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Lampiran 23 Kartu Konsultasi PKL 
 
 
 
